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ABSTRAK

Gilang Ramadan (2010): Perbedaan K etepatan Jumlah dan Tebal Gigi
dalam Pembuatan Roda Gigi Lurus Differensial dengan
Ditandai dan Tanpa Menandai Menggunakan Metoda
Pembagian Differensial

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan ketepatan jumlah
dan tebal gigi dari roda gigi lurus differensial yang dibuat dengan cara menandai
dan tanpa menandai. menggunakan metoda pembagian differensial. Penelitian
yang dilakukan adalah penelitian eksperimen, yang dilakukan pada sepuluh buah
bakal rodagigi lurus differensial.

Proses pengambilan data dimulai sebanyak 5 kali dengan menggunakan
cara menandai dan 5 kali dengan cara tanpa menandai dari masing-masing benda
diukur jumlah dan tebal giginya dengan menggunakan alat ukur verrnier caliper
manakah yang lebih tepat hasilnya menggunakan dua buah caratersebut.

Berdasarkan anadlisis data hasil penelitian, dari sepuluh buah sampel, lima
buah sampel dibuat dengan teknik ditandai dan lima buah sampel berikutnya
dibuat dengan teknik tanpa ditandai. Selanjutnya dari hasil andlisis uji t
didapatkan nilai t hitung sebesar 1.1428 setelah itu dibandingkan dengan t tabel
sebesar 2.306, yang menunjukan t hitung lebih kecil dari pada t tabel, hal ini
menunjukan adanya perbedaan ketepatan tebal dan jumlah gigi setelah diperoleh
dari data rata-rata kedua cara tersebut, yaitu cara menandai diperoleh rata-rata 1,8
dan caratanpa menandai diperoleh rata-rata 1,4.

Jadi pembuatan roda gigi lurus differensia hanya terfokus pada jumlah dan
tebal gigi sga yang membuat pada pebandingan t hitung dengan t tabel lebih
kecil, tetapi setelah dilakukan analisis secara keseluruhan teknik menandai dan
tanpa menandai dalam pembuatan roda gigi lurus differensial yang berjumlah
banyak, sangat berpengaruh terhadap tebal gigi, berdasarkan pada tabel pengujian
menunjukan perbedan terjadi pada tebal gigi dengan teknik ditandai yaitu satu
buah tebal roda gigi yang tidak sesual dari kelima buah sampel dan dengan tanpa
di tandai didapatkan tiga buah tebal roda gigi yang tidak sesuai.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Aplikas pemotongan logam dengan menggunakan mesin perkakas
merupakan proses pembuatan komponen-komponen mesin. Pekerjaan-
pekerjaan ini banyak ditemukan di bengkel-bengkel kecil maupun Industri
besar. Dalam pembuatan komponen-komponen mesin dapat dikerjakan dengan
alat-alat seperti mesin frels, mesin sekrap, mesin bubut, dan lain-lain. Proses
pengefreisan adalah salah satu proses yang paling banyak digunakan untuk
pembuatan komponen mesin, seperti salah satunya pembuatan roda gigi. Roda
gigi adalah suatu komponen mesin yang sangat berpengaruh dalam memenuhi
keperluan pemindahan gerak, putaran, daya putar antara dua poros.

Maka dari itu, dalam pembuatan roda gigi harus cermat sehingga dalam
bekerja memindahkan putaran, daya putar roda gigi dapat berpasangan sesama
roda gigi yang sgjenis. Dengan keadaan roda gigi yang sedemikian rupa itu
bentuk pada proses kerjanya banyak memberi keuntungan seperti tidak
terjadinya dip dalam pemindahan gaya (tanpa tergantung pada besarnya
beban), umur pemakaiannya lama, mampu untuk menahan beban yang lebih,
perawatanya mudah dan susunanya kompak.

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi penelitian di Workshop
Produks Teknik Mesin Universitas Negeri Padang, banyak dari mahasiswa
mengalami kesulitan serta kurang cermat dalam pembuatan roda gigi seperti :

jumlah antara gigi tidak pas atau tidak sesuai, tebal gigi tidak merata,



kedalaman pada suatu roda gigi yang berbeda-beda. Hal ini bisa jadi
disebabkan pada pemasangan benda kerja pada kepala pembagi yang kurang
sesuai karena sewaktu pengefraisan benda kerja, kepala pembagi harus
membuat putaran tertentu sekitar sumbunya dan spindel pada kepala pembagi
dibuat dalam kedudukan tegak mulai dari lima derjat dibawah mendatar dan
lima derjat lebih dari kedudukan tegak lurus, pada benda kerja dipasang antara
dua senter satu dipasang dalam lubang spindel kepala pembagi dan lainya
dipasang pada kepala lepas, hal ini harus diperhatikan dengan baik agar
kelurusan dari penyetinganya akan tercapai pula, karena kesalahan pada
pemasangan benda pada kepala pembagi akan mengakibatkan roda gigi yang
dibuat tidak maksimal seperti contoh di atas.

Kemungkinan yang ke dua lebih ditekankan pada kelurusan dari mesin
dan cara pengerjaanya, dimana cara pengerjaan pengefreisan roda gigi itu ada
yang dilakukan dengan pemakanan langsung tanpa menandai terlebih dahulu
pada sekeliling permukaan benda, dan cara lainnya dengan menandai terlebih
dahulu pada sekeliling permukan benda. Kedua cara itu dapat mengakibatkan
pembuatan profil roda gigi kurang bagus atau tidak sama seperti yang
dijelaskan di atas.

Pengefreisan dengan cara menanda adalah pengefreisan yang
dilakukan dengan cara menggoreskan cutter pada sekeliling permukaan bakal
kerjaroda gigi yang berguna untuk mencari ketepatan pada setingan awal nya,
agar pada proses pengefreisan roda gigi, hasil akhir yang dicapai akan lebih

singkron dan pas, metode ini biasa nya jarang diterapkan oleh mahasiswa



dalam pengefreisan roda gigi , karena mahasi swa biasanya cuma menandai satu
goresan sgja untuk mencari setingan titik nol, sehingga hasil yang diperoleh
kurang maksimal, seperti jumlah gigi tidak pas, teba gigi tidak sesuai, dan
lain-lain, sedangkan pengefreisan dengan cara tanpa menandai atau pemakanan
langsung adalah pengefreisan yang dilakukan dengan memberi pemakanan
langsung pada permukan bakal roda gigi, cuma memberi satu goresan pada
bakal roda gigi untuk mencari titik nol pada setingan awalnya. Pengefreisan
dengan cara ini biasa dilakukan pada praktikum proses pembuatan roda gigi
lurus differensial, yang mana hasil dari pengefreisan dengan cara ini, sering
ditemukan pada akhir pengerjaan roda gigi lurus differensial yang gigi nya
berjumlah banyak, ditemukan pada hasil akhir nya kurang sesuai.

Salah satu cara pembuatan roda gigi yang sering bermasalah dialami oleh
mahasiswa dalam praktek adalah pembuatan roda gigi lurus differensial
dengan memberi pemakanan langsung atau tanpa menandai menggunakan
metoda pembagian differensial. Karena pembagian differensial dipakai jika
pembagian pembuatan profil gigi tidak bisa dikerjakan dengan metoda
pembagian langsung maupun pembagian sederhana. Selain itu, metoda
differensia ini digunakan untuk pembuatan gigi yang berjumlah ganjil dan
pecahan hasil pembagianya tidak terdapat ketentuan yang cocok pada piring
pembagi yang angkanya habis dibagi dengan pecahan hasil pembagian. Pada
metoda pembagian differensial pembuatan roda gigi lurus yang dibuat

berjumlah ganjil, maka dalam pengerjaanya menggunakan dua macam



pendekatan, yaitu pendekatan ke atas dan pendekatan ke bawah, kedua
pendekatan ini memiliki kelebihan dan kel emahannya masing-masing.

Oleh karena itu, pendliti tertarik melakukan penelitian, manakah yang
lebih tepat jumlah dan tebal pembuatan roda gigi lurus differensial
menggunakan metoda differensial dengan cara membedakan teknik pembuatan
roda gigi tanpa menandai dan menandai, sehingga penulis mengetahui mana

yang lebih tepat atau lebih cermat antara dua cara tersebut.

. Identifikas Masalah
Dari latar belakang di atas maka didapat identifikass masalah sebagai
berikut:

1. Banyak mahasiswa kurang teliti dalam praktek pembuatan roda gigi lurus di
Labor Pemesinan FT UNP.

2. Banyaknya hasil praktek mahasiswa dalam pembuatan roda gigi lurus yang
tidak sesua dengan menggunakan pembagian differensial, dan profil
giginyatidak memenuhi standar atau tidak sama

3. Kurang maksimalnya hasil pembuatan roda gigi lurus mahasiswa dengan
menggunakan cara pemakanan langsung atau tanpa menandai

4. Terdapat beberapa macam metoda pemotongan roda gigi sistem differensial

5. Adanya kesalahan pada pemasangan benda kerja pada kepal a pembagi

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka agar pembahasan di dalam
penelitian ini lebih terfokus, maka penulis membatas masalah yang akan di

teliti sebagai berikut:



1. Pengefreisan yang dilakukan dalam pembuatan roda gigi lurus differensia
adalah pengefreisan dengan cara menandai menggunakan metoda
pembagian profil gigi differensial.

2. Pengefreisan selanjutnya yang dilakukan dalam pembuatan roda gigi lurus
differensia adalah pengefreisan dengan cara pemakanan secara langsung
atau tanpa menandai.

3. Pembagian profil gigi yang digunakan pada pembuatan roda gigi lurus
differensia adalah metoda pembagian profil gigi differensial dan yang

diteliti adalah tebal dan jumlah giginya dari suatu bentuk profil gigi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Bagaimana perbedaan ketepatan jumlah dan tebal gigi dalam
pembuatan roda gigi lurus differensial dengan cara menandai dan tanpa

menandai menggunakan metoda pembagian profil gigi differensial” ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan ketepatan hasil pembagian pembuatan roda gigi
lurus differensial yang ditandai terlebih dahulu dan yang tidak ditandai (secara

langsung) dengan menggunakan metoda pembagian profil gigi differensial.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh:

1. Bagi mahasiswa



a. Memenuhi mata kuliyah skripsi yang wajib ditempuh untuk mendapat
gelar sarjana pendidikan S1 Teknik Mesin UNP.

b. Sebaga informasi bagi para mahasiswa jurusan Teknik Mesin untuk
meningkatkan kualitas pembuatan roda gigi.

Cc. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek yang diperoleh saat
diperkuliahan.

d. Dapat membedakan ketepatan hasil pembuatan roda gigi lurus
differensial dengan metoda pembagian profil gigi differensial.

e. Dari datadata ini agar dapat menjadi referensi bagi penelitian
sgenisnya dalan rangka pengembangan pengetahuan tentang
pembuatan roda gigi lurus differensia dengan metoda pembagian profil
gigi differensial.

f. Dapat menambah produksi yang nantinya bisa menyesuaikan dengan
permintaan pasar yang ada.

g. Dapat mengefisienkan waktu dan proses, dalam melaksanakan
pekerjaanya.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Sebaga bahan kajian kuliah di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNP
dalam bidang mata kuliah teknik mesin.

b. Secara teoritis dapat memberikan informas perkembangan teknologi
terbaru khususnya Pendidikan Teknik Mesin UNP kepada Institusi

pendidikan lainya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembuatan roda gigi lurus differensial dengan teknik ditandai dan tanpa
ditandai mempunyai perbedaan ketepatan hasil, yang mana dengan teknik
menandai didapatkan hasil yang lebih tepat.

2. Pembuatan roda gigi lurus differensial dengan teknik ditandai dan tanpa
ditanda menggunakan metoda pembagian profil gigi differensia
berdasarkan roda gigi perantara dengan index pendekatan keatas, yang
mana dengan teknik menandai hasil yang diperoleh lebih tepat dan sesuai

untuk jumlah dan ukuran roda gigi yang lebih besar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat di berikan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Pendlitian ini masih terbatas hanya pada satu buah metoda yaitu metoda
pembagian profil gigi differensial, sehingga pada penelitian lanjutan agar
bisa dilakukan pada metoda pembagian profil gigi sederhana dan metoda
pembagian profil gigi langsung dengan menggunakan teknik menandai
dan tanpa menandai berdasarkan jumlah dan diameter gigi yang lebih

besar.
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2. Pada pendlitian lanjutan pembuatan roda gigi lurus differensial, sebaiknya
dilakukan juga penelitian dengan menggunakan roda gigi perantara
berdasarkan index pendekatan ke bawah, sehingga kita bisa membedakan
yang mana hasil yang lebih tepat dengan menggunakan pendekatan ke atas

atau pendekatan ke bawah dengan teknik menandai.
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